DAFTAR PUSTAKA

Adawiyah, Rabiatul. 2022. “Pembacaan Al-Quran Surah Al-Insyiroh, Al-Kautsar
dan Ayat Kursi Dalam Tradisi Budaya Jawa (Tingkepan, Mitonan,
Brokohan, Sepasaran) Studi Living Qur’an di Desa Trawasan Kabupaten
Jombang”. Kediri: IAIN Kediri.

Al-Baidawi, Nasir al-Din ‘Abd Allah ibn ‘Umar. Tafsir al-Baidawi. Juz 11. Beirut:
Dar al-Fikr, t.t.

Al-Maraghi, Ahmad Mustafa. Tafsir al-Maraghi. Juz 111. Beirut: Dar al-Fikr, t.t.

Al-Nasafi, ‘Abdullah ibn Ahmad. A/-Ikili] ‘Ala Madarik al-Tanzil wa Haqa ’iq al-
Ta’wil Juz 11. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.

Al-Nawawi1, Nawaw1 al-Bantani. Mardh Labid Tafsir al-Nawawi. Juz 1. Beirut:
Dar al-Fikr, t.t.

Al-Qur’an al-Karim, Surah Ali ‘Imran [3].

Al-Qurtubi, Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad. Jami‘ al-Ahkam al-Quran.
Juz V. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.

Al-Sabuni, Muhammad ‘All. Safivah al-Tafasir. Juz 1. Beirut: Dar al-Qur’an al-
Karim, t.t.

Al-Zuhaili, Wahbah. Tafsir al-Munir fi al-‘Aqgidah wa al-Shari ‘ah wa al-Manhaj.
Jilid II. Beirut: Dar al-Fikr al-Mu‘asir, 1991.

Anshori. 2013. Ulumul Quran. Jakarta: Rajawali Press.

Arifin AKA, Zainal. 2009. Adat Budaya Resam Melayu Langkat. Medan : Mitra.

Aulia, Desi. 2021. “Pembacaan Tahlil dan Do ’a Selamat sebagai Pengantar Tradisi
Tepuk Tepung Tawar pada Prosesi Kelahiran di Kelurahan Simpang Tuan
Kabupaten Tanjung Jabung Timur (Studi Living Qur’an)”. Jambi: UIN
Sulthan Thaha Saifuddin.

Efendi. 2018. Adat Istiadat Perkawinan dan Hukum Adat Daerah Kebupaten
Tanjung Jabung Timur. Muaro Sabak.

Effendy, Tenas. 2013. Tunjuk Ajar Melayu. Pekanbaru: Balai Kajian dan

83



84

Pengembangan Budaya Melayu.

Emzir. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data. Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada.

Febi Hendra, Doni. 2022. "Tepuk Tepung Tawar Sebagai Simbol Ritual Budaya
Melayu Kabupaten Karimun”, Dance and Theatre Review: Jurnal Tari,
Teater, dan wayang, Vol. 5, No. 1.

Hamka. 2002. Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi. Jakarta: Pustaka

Panjimas.

Hanafi, Hasan. 2003. Oposisi Pasca Tradisi, Terj Khoiron Nadliyyin, (Yogyakarta:
Syarekat Indonesia).

Harun Yahya, Ahmad. 2019. "Adat dalam Perspektif Dakwah (Studi Etnografi
Tradisi Pemberian Nama Anak Dalam Suku Melayu)", At-Tadabbur: Jurnal
Penelitian Sosial, Vol. 9, No. 1.

Husnah, Irlina Dewi, Eva Fajaruna. 2023. “Tradisi Tepuk Tepung Tawar Dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Kecamatan Bengkalis)”,
Comparativa Vol. 4, No. 1.

Juli Andika, Rizki. 2018. “Upacara Tepuk Tepung Tawar dalam Prosesi
Perkawinan Adat Melayu (Studi Pandangan Tokoh Adat di Desa Pantai
Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Provinsi Riau)”.
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.

Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI) Online.

Khairani, Siti. 2018. “Tepuk Tepung Tawar Dalam Masyarakat Melayu Langkat
Tanjung Pura, Sumatra Utara”. Jakarta: Universitas Islam Negri Syarif
Hidayatuallah.

Khatib al-Minangkabawi, Ahmad. Al-Manhaj al-Masyru fi Ahkam al-Adat (Kairo:

Mathba‘ah al-Bahiyyah, t.t.).

Kuswarno, Engkus. 2009. Metodologi Penelitian Komunikasi Fenomenologi:

Konsepsi, Pedoman, dan Contoh Penelitian .Bandung: Widya Padjajaran.



85

Luckman Sinar Basyarsyah, Tuanku. 2005. Adat Budaya Melayu Jati Diri dan
Kepribadian. Medan : Forkala.

M. Amirin, Tatang. 1995. Menyusun Rencana Penelitian. Jakarta: Raja Grafido
Persada.

Mansur, Muhammad. 2007. Living Qur’an dalam lintas sejarah studi Al-Qur’an,
dalam metodologi penelitian Living Qur©an dan Hadist, Syahiron
Syamsudin. Yokyakarta: TH Press.

Martono, Nanang. 2010. Metode penelitian kualitatif. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.

Mustaqim, Abdul. 2007. Living Qur’an Dalam Lintasan Sejarah Studi Al-Qur’an
Dalam Metode Penelitian Living Qur’an Dan Hadis. Yogyakarta:TH Press,
2007

Mustagim, Abdul. 2014. Metodologi Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir. Y ogyakarta:
Idea Press.

Muti’ah, Anisatun, dkk. 2009. Harmonisasi Agama dan Budaya di Indonesia Vol 1.
Jakarta : Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta.

Nasution, Farizal. 2012. Upacara Adat Melayu di Sumatera Utara. Medan : Mitra.

Navis, A.A. 1987. Alam Terkembang Jadi Guru: Adat dan Kebudayaan

Minangkabau. Jakarta: Grafiti Press.

Nur Azizah, Rohmah.2016. “Tradisi Pembacaan Surat Al- Fatihah dan Al-
Bagarah ( Kajian Living Qur’an Di PPTQ Aisyiyah Ponorogo). Ponorogo:
IAIN Ponorogo

Riani Agita, Jean, dkk. 2025. “Pengenalan Warisan Budaya Melayu: Tepuk
Tepung Tawar Kepada Muda-Mudi Kelurahan Rejosari Kota Pekanbaru,
Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan Vol 4, No.1.

Saefullah, Andi. 2007.“Tradisi Sompa, Studi Tentang Pandangan Hidup
Masyarakat Wajo di Tengah Perubahan Sosial”. Skripsi SHI. Malang :
Universitas Islam Negeri Malang.

Shihab, M. Quraish. 7Tafsir AI-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an.

Jilid II. Jakarta: Lentera Hati, 2002.



86

Sudarmoko, Imam. 2016. The Living Qur’an: Studi Kasus Tradisi Sema’an Al-
Qur’an Sabtu Legi. Malang: Tesis, UIN Maliki.

Sugiyono. 2022. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta

Syamsuddin, Sahiron. 2007. Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis,
Yogyakarta: Teras.

Syaodih Sukmadiata, Nana, 2007. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:
Remaja Rosda Karya.

Syauman a-Ramli, Muhammad. 2007. Keajaiban Membaca Al-Qur’an, terj. Arif
Rahman Hakim. Solo: Insan Kamil.
Ubaydi Hasbillah, Ahmad. 2019. /lmu Living Qur“an Hadis Ontologi,
Epistimologi, dan Aksiologi. Ciputat: Yayasan Wakaf Daru-sunnah.
Wahidmurni. 2017. Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif. Malang: Universitas
Islam Negri Maulana Malik Ibrahim.

Yusuf, Muhammad. 2007. Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis.
Yogyakarta: TH Presa.

Zainal Abidin, Ahmad dkk. 2018. Pola Perilaku Masyarakat dan Fungsionalisasi
Al-Qur’an melalui Rajah : Studi Living Qur’an di Desa Ngantru, Kec.
Ngantru, Kab. Tulungagung. Lamongan : Pustaka Wacana.



LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian

87



88




89

Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara

Dokumentasi Wawancara dengan Ibu Raudatunur selaku Koordinator seni LAMR

[Lembaga Adat Melayu Riau]
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Dokumentasi wawancara dengan Bapak Basir, M.Pd. Selaku seksi keagamaan LAMR

[Lembaga Adat Melayu Riau]

Dokumentasi wawancara dengan Bapak Basir, M.Pd. Selaku seksi keagamaan LAMR
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Dokumentasi Bahan dan perlengkapan yang digunakan pada prosesi Tradisi
Tepuk Tepung Tawar Syukuran Kelahiran
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Lampiran 3 Instrumen Wawancara
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Wawancara dengan perangkat desa dan tokoh masyarakat Sungai Guntung

No. Pertanyaan

1. Bagaimana
Guntung?

profil Sungai

2. Bagaimana pemahaman secara
umum tentang tradisi tepuk
tepung tawar pada masyarakat ?

3. Bagaimana sejarah awal
munculnya tradisi tepuk tepung

Jawaban

Desa Sungai Guntung saat ini
merupakan satu dari tiga Kelurahan
yang ada wilayah Kecamatan Kateman
memiliki luas wilayah 48.09 km2.
Dengan luas lahan kebun kelapa *
96,95 hektar membuat Desa Sungai
Guntung menjadi pengahasil kelapa
terbesar di wilayah Inhil bagian utara.
Mengingat keberadaan Sungai Guntung
berbatasan dengan pelabuhan
internasional yaitu pelabuhan Batam
dan Singapura maka transportasi
merupakan hal yang sangat penting
bagi masyarakat yang akan menunjang
kegiatan perdagangan terlebih lagi
dalam rangka kegiatan pariwisata
sehingga bidang transportasi dirasa
sangat berpotensi.

Tepuk Tepung Tawar ini merupakan
tradisi menjadi hal yang sangat penting
untuk kehidupan masyarakat Sungai
Guntung khususnya disuku Melayu,
sebagai bentuk ketaatan terhadap
leluhur yang memiliki sejarah panjang.
Bagi orang Melayu, Tepuk Tepung
Tawar merupakan adat yang "harus"
dilaksanakan, bahkan sekarang tidak
hanya suku Melayu yang mengadakan
tradisi ini, suku-suku lain yang ada di
Sungai Guntung ikut mengadakan
tradisi ini seperti suku Bugis dan Banjar

Tradisi Tepuk Tepung Tawar sendiri
merupakan warisan budaya yang telah



5.

tawar di Sungai Guntung ?

Bagaimana tata cara pelaksanaan
tradisi tepuk tepung tawar
syukuran kelahiran di Sungai
Guntung?

Apakah ada perbedaan tata cara
pelaksanaan tepuk tepung tawar
yang dahulu dan sekarang?
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ada sejak masa kerajaan di Riau. Dan
telah diwariskan secara turun menurun
dan masih dilestarikan hingga Kkini.
Tradisi ini mengandung nilai-nilai
mendalam sebagai ungkapan doa, rasa
syukur, serta bentuk penghormatan
dalam berbagai momentum penting
kehidupan, seperti pernikahan,
kelahiran, khitanan, menempati rumah
baru, dan berbagai acara penuh makna
lainnya.

Pada pelaksanaan Tradisi Tepuk
Tepung Tawar dalam acara syukuran
anak ada beberapa tahap pelaksanaan
jika mengadakan tradisi tepuk tepung
tawar maka bacaan-bacaan kalimat
thoyyibah yang dibaca pada acara
tersebut pasti yang dibaca adalah QS.
Ali ‘Imran ayat 33-37 dilanjutkan
dengan pembacaan kitab barzanji, pada
saat mahallul giyam inilah ritual Tepuk
Tepung Tawar dan pemotongan rambut
dilaksanakan, Proses seperti ini hanya
Khusus untuk pada prosesi syukuran
kelahiran saja, untuk acara tradisi tepuk
tepung tawar lainnya tidak dibacakan
ayat al-Qur’an, dan diakhir acara
biasanya ditambahkan pembacaan
tahlil dan do’a selamat oleh tokoh
agama.

Ya, ada. Tepuk Tepung Tawar
merupakan tradisi turun temurun dari
nenek moyang dahulu hingga sekarang
namun seiring perkembangan zaman
ada beberapa tata cara pelaksanaannya
yang diganti dan dirubah karena terlihat
sedikit menyimpang dari ajaran Islam,
yang dimana pada zaman dahulu orang



8.

Apa makna dari setiap bahan-
bahan yang digunakan pada
prosesi syukuran kelahiran?

Mengapa dalam prosesi
kelahiran dibacakan QS Ali
Imran ayat 33-37?

Apakah tradisi ini masih relevan
dimasa sekarang?
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yang melaksanakan acara Tepuk
Tepung Tawar tersebut membuka
dinding rumah tersebut yang terbuat
dari papan, dan didalamnya ada
beberapa orang yang menari diiringi
dengan alat musik kompang.

Beras basuh melambangkan kesucian,
beras kunyit melambangkan kemuliaan,
bunga rampai melambangkan
keharuman hidup, daun perenjis
sebagai simbol penolak bala, dan bertih
sebagai simbol kegembiraan.

Khusus prosesi kelahiran, ayat ini selalu
dibacakan sebelum melakukan
penepungan tawar. Karena ayat tersebut
mengisahkan doa keluarga Imran bagi
Maryam dan permohonan perlindungan
dari setan. Hal ini selaras dengan
harapan orang tua untuk anak yang baru
lahir.Khusus prosesi kelahiran, ayat ini
selalu dibacakan sebelum melakukan
penepungan tawar.

Masih sangat relevan, terutama untuk
menjaga  identitas Melayu dan
mempererat hubungan sosial.
Meningkatkan solidaritas, memperkuat
kebersamaan, serta menanamkan nilai
adat kepada generasi muda.
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